BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Srimpi Teja sebagai salah satu bentuk sajian kesenian yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat karaton, diungkapkan melalui unsur gerak
yang ritmis yang indah dan mempunyai pola gerak tertentu dan pathokan yang sudah
ditetapkan. Sehingga membentuk rangkaian gerak yang disebut téri klasik. Sebagai
hasil karya lingkungan bangsawan Srimpi Teja tergolong sebagai tari sakral yang
harus selalu mematuhi nilai-nilai atau aturan yang berlaku di dalam lingkungan
istana.

Seni tari lahir lahir sebagai pernyataan hasil karya lewat kesadaran dan
pemikiran mengenai kehidupan masyarakat dengan nilai-nilai yang dianutnya. Hal ini
dapat dimengerti karena keadaan masyarakat dan nilai-nilai yang dianut berpengaruh
langsung terhadap tingkat pemikiran dan pandangan masyarakat. Masyarakat karaton
termasuk didalamnya seniman tari bersama-samg menciptakan suatu kebudayaan
yang menjadi identitas manusia atas komunitasnya (istana). Dengan demikian
kesenian sebagai produk dari kebudayaan merupakan laku kreatif bagaimana sebuah
kebudayaan itu mencirikan estetika masyarakat dan ekspresi seni adalah bagaimana
cara mengkomunikasikan agar tari tetap eksis dan dikenal sebagai identitas sebuah

masyarakatnya.
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Pada awalnya kesenian yang bisa dipelajari oleh kalangan istana lahir
berdasarkan situasi yang sedang terjadi. Tari klasik merupakan buah pemikiran, laku
dari para penciptanya. Jadi mencipta tari pada waktu itu merupakan proses
religiusitas para Sultan untuk memperoleh kedalaman batin sehingga bisa
memperoleh tari yan bernilai tinggi. Dalam hal ini peranan tari Srimpi Teja yang
mengandung nilai dasar tentang kepribadian masih tetap dipertahankan. Maka Srimpi
Teja sebagai produk kebudayaan masyarakat yang penuh dengan simbol dan diyakini
memiliki nilai-nilai tentang kepribadian wanita Jawa yang diwariskan secara turun-
temurun, penyajian srimpi Teja merupakan sumber atau muara dari simbolika filosofi
dan spiritual.

Di tengah berkembangnya ilmu pengetahuan dan tehnologi ternyata
kedudukan seni tari tidak terpinggirkan. Sebagai bagian dari kebudayaan seni tari
merupakan pola pemikiran istana yang diwujudkan oleh para Sultan dalam bentuk
tari. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan termasuk didalamnya kesenian
merupakan ciri pribadi manusia yang mengandung norma-tatanan nilai yang perlu
dimiliki dan dihayati oleh masyarakat pendukungnya. Penghayatan terhadap
kebudayaan dapat dilakukan melalui sosialisasi, dalam sosialisasi ini manusia mulai
dari masa kecil hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan dalam hubungan
pergaulan dengan individu-individu lain disekelilingnya yang beraneka ragam.

(Koentjaraningrat 198:243).
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Dalam masyarakat yang telah maju, norma-norma dan nilai-nilai dasar
kehidupan dapét dipelajari melalui jalur pendidikan baik secara formal maupun non
formal, sedangkan pada masyarakat tradisional terdapat suatu bentuk sarana
soisalisasi yang disebut upacara tradisional. Bagi masyarakat JaWa upacara
tradisional merupakan sarana penyembahan manusia kepada kekuatan lain di luar
kekuatan manusia. Dengan melaksanakan upacara tradisional ini masyarakat jawa
merasa aman. Mereka percaya bahwa tidak semua usaha manusia dapat berjalan
dengan lancar, tetapi sering mengalami hambatan yang seringkali tidak bisa
dipecahkan oleh manusia karena adanya keterbatasan akal dan 'pengetahuan, oleh
karena itu segéla sesuatu yang tidak bisa dipecahkan oleh akal manusia dipecahkan
secara religi.

Sebagai media pendidikan bagi penari seni tari memiliki peranan yang sangat
penting. Dalam penelitian diperoleh hasil bahwa lewat gerakan tari yang serba
tertutup dan lembut memberi pengaruh atau stimulan pengalaman estetika penari
yang membéntuk karakter penari tersebut. Dalam hal ini gerak diyakini sebagai
instrumen yang paling vital dalam penyampaian pesan tari kep.ada penontonnya.
Adanya pembentukan karakter atau kepribadian yang diperoleh penari dari proses
latihan memberi pengaruh atas bagaimana kebudayaan yang abstrak simbolis tersebut
niampu mensosialisasikan dan mendifusikan nilai-nilai budaya yang penting kepada
masyarakat. Tari sebagai media komunikasi dan peranan panari adalah sebagai pelaku

utama pementasan yang berfungsi sebagai penyampai pesan non lisan dalam
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mendifusikan dan mensosialisasikan budaya Jawa yang bersumber dari pola
kehidupan istana.

Sebagai media penyampaian nilai-nilai kepada masyarékat makna yang
terdapat dalam tari Srimpi Teja berupa pesan simbolis. Sebagai- bentuk simbol di
balik wujud tari Srimpi Teja mengandung filosofi-berupa penghormatan terhadép
Tuhan maupun roh nenek moyang dan sebagai pembentuk kepribadian wanita Jawa.
Tari Srimpi Teja merupakan kesatuan tindakan-tindakan simbolis penyatuan antara
penari, seperangkat gamelan gamelan dan cerita yang rﬁengandung makna tentang
nilai-nilai budaya Jawa berupa nilai kepribadian wanita.

Sebagai pembentuk karakter kepribadian wanita, tari Srimpi Teja mempunyai
aturan dalam pelaksanaan geraknya. Gerak yr;lng dilakukan dalam tarian ini sifatnya
serba tertutup dan halus sehingga unsur kewanitaannya dapat terlihat dengan jelas.
sebagai sebuah tarian klasik nilai-nilai pendidikan ppada penari wanita terletak pada
gerakkannya seperti posisi paha yang tertutup dan gerak lengan yang rendah sebagai
lambang keperawanan, gerak ulap-ulap dan ngusap suruan sebagai simbol kecantikan.
Maka jelas disini bahwa gerak dalam yang dipergunakan dalam tari merupakan gerak
simbolis hasil eksplorasi yang diambil seorang kreator seni dari gerak kehidupan
manusia.

Sebagai pembentuk kepribadian penari, peranan seorang penari sebagai
penyampai pesan dalam tari dituntut untuk memiliki kemampuan _menaféirkan gerak
sesuai dengan karakter yang dibawakan. Nilai estetis pada tari juga ditentukan oléh

interpretasi penari terhadap hasil koreografi. Biasanya interpretasi seorang penari
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akan tampak pada unsur-unsur gerak tari yang dibawakan. Penilaian masyarakat
(penonton) terhadap sikap estetis penari bersifat relatif dan sangat dipengaruhi oleh
kehidupan kultural masyarakat serta tata nilai dan kepercayaan yang d_ianutnya. Jadi
sesuatu yang dianggap memiliki nilai estetis pada masa lalu belum tentu dipandang
sama oleh masyarakat sekarang. |
Demikian juga dalam tari Srimpi Teja yang dianggap memiliki nilai
pendidikan dan tingkat kesakralan bagi masyarakat dan komunitas istana belum tentu
dipandang sama oleh masysrakat di luar lingkungan jero befeng. Perbedaan penilaian
disebabkan adanya perbedaan persepsi, kepentingan terhadap keindahan dan
wawasan karya seni tersebut. Di dalam menyampaikan informasinya, tari Srimpi Teja
lebih banyak menggunakan simbol gerak sebagai wakil yang menerjemahkan,
mewakili secara langsung pikiran, keinginan seseorang (pencipta tari) kepada
penontonnya. Gerak yang disampaikan tersebut merupakan visualisasi dari
penggambaran kehidupan manusia dimasa lampau dan pengaruhnya di kehidupan

mendatang.

B. Saran

Di dalam menyampaikan sebuah pesan dalam karya seni tari yang bersifat

abstrak simbolis seperti dalam tari Srimpi Teja, kendala yang dihadapi dalam

menafsirkan makna lewat simbol memunculkan adanya pemaknaan yang berbeda-
beda antara individu yang saftl dengan yang lainnya ada yang menganggap gerak

dalam tarian tersebut hanya gerak biasa namun ada yang melihat bahwa gerak
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merupakan wujud pesan dari seorang komunikator, pemaknaan yang berbeda-beda
inilah yang seringkali menjadi penghambat dalam proses penyampéian pesan kepada
masyarakatnya.

Dalam .menyampaikan pesan dalam tari, komunikator menyampaikan pesan-
pesan tersebut lewat ekspresi, gerak penari dan komponen artistik sebagai alat vital
untuk menstimuli penonton sehingga penonton mempunyai pengalaman estetika. Tari
sebagai media komunikasi dan peranan penari adalah sebagai pelaku utama
pementasan yang berfungsi sebagai penyampai pesan non lisan délam mendifusikan
dan mensosiélisasikan budaya Jawa yang bersumber dari pola kehidupan istana. Oleh
karena itu untuk bisa dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat yéng bukan hanya
seniman maupun pelaku kesenian tetapi juga masyarakat awam yang (mungkir_l)
hanya bisa memahami seni sebatas hiburan saja maka pensosialisasian terhadap nilai-
nilai tersebut harus dalam bentuk yang mudah diapresiasi, dianalis dan dipahami oleh
masyarakat |

Belum tersedianya pusat dokumentasi yang memperlihatkan rekaman tari-tari
klasik mengakibatkan penemuan kembali dokumentasi berupa foto-foto malipun
gambar menjadi sulit sehingga untuk memudahkan para peminat seni, masyarakat
awam, dan peneliti yang akan datang, penulis berharap agar Karafon Ngayogyakarta
bisa mendokumentasikan kembali tari-tarian yang sudah lama tidak dipentaskan
dengan demikian agar bagi siapa saja yang ingin mengetahui kembali keberadaan tari

tersebut tidak mengalami kesulitan.
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Penggunaan aksara Jawa dan Bahasa Jawa dalam manuskrip tentang tarinya
seringkali menjadikan kesulitan bagi masyarakat yang tidak memahami bahasa Jawa
dengan baik untuk iﬁl diperlukan sebuah perpustakaan kesenian yang bisa dikunjungi
oleh siapa saja. Pembuatan perpustakaan yang lebih terbuka dan lengkap tentang
seni-seni yang berkembang di istana akan n{emudahkan dan menarik bagi masyarakat
yang awam terhadap kesenian istana. Transliterasi (pener;j emahér_l)_terhadap data atau
sumber ke dalam bahasa yang lebih mudah dimengerti akan membantu masyarakat

dan para peneliti untuk mengetahui lebih jauh dari penciptaaan tari-tari tersebut.

QLI
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INTERVIEW GUIDE

Srimpi Teja Sebagai Media Pendidikan wanita Jawa

(Analisis Deskriptif Simbol Kepribadian Wanita Jawa dalam Tari Srimpi Teja)

1. Sejarah Berdirinya Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat

Bagaimana sejarah berdirinya Karaton Ngayogyakarfa Hadiningrat‘?
Bagaimana peranan karaton terhadap sosialisassi nilai-nilai tradisi
pada masyarakatnya?

Tardisi apa saja yang masih tetap dipertahankan?

Kesenian apa saja yang masih dipertahankan dan bagaimana
perkembangannya dalam masyarakat ?

Bagaimana peranan kesenian tersebut bagi masyarakat ?

Bagaimana peranan lembaga kesenian dalam melestarikan kesenian

yang ada ?

2. Sejarah Tari Klasik Gaya Yogyakarta

Siapa yang menciptakan tari klasik?

Bagaimana sejarah dan perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta?

Bagaimana fungsi peranan tari klasik pada awal pembentukannya?

Apakah ada perupakan fungsi sejalan dengan perubahan jaman,
mengapa?

Bagaimana perubahan tersebut berpengaruh terhadap masyarakat?



3. Sejarah Tari Srimpi Teja
» Pada masa siapa tari Simpi Teja diciptakan dan oleh siapa?
= Bagaimana latar belakang sejarah penciptaan tari Srimpi Teja?
* Mengapa diberi nama Teja?
= Apa maksud dari istilah Teja?
» Kapan pertama kali tari srimpi Teja dipentaskan?
» Siapa saja penarinya dan dalam acara apa?
4. Fungsi Tari Srimpi Teja
»  Mengapa tari Srimpi Teja dimasukan sebagai tarian sakral?
. | Apakah ada perubahan fungsi sejak awal penciptaannya?
=  Apa saja perubahannya?
= Mengapa dan bagaimana perubahannya tersebut?
= Pada masa siapa Srimpi Teja mengalami perubahan fungsi?
» Bagaimana pengaruh perubahan tersebut terhadap penyajian tari
Srimpi?
5. Komponen Artistik dalam Tari Srimpi Teja
s Perlengkapan apa saja yang dipergunakan dalam tari Srimpi Teja?
=  Mengapa menggunakan perlengkapan tersebut?
= Bagaimana makana dari masing-masimg komponen dalam tari?
s Berapa Jumlah penari Srimpi Teja ?
» Mengapa menggunakan jumlah tersebut?

= Apa makna dari jumlah penari tersebut



Gendhing apakah yang dipergunakan untuk mengiringi tari Srimpi
Teja?

Berapa durasi waktu dari tari Srimpi Teja?

Bagaimana tata rias dan busana yang digunakan dalam tari Srimpi

Teja?

6. Nilai Pendidikan Dalam Tari Srimpi Teja

Ragam gerak apa saja yang digunakan .dalam tari Srimpi Teja?

Apakah masing-masing ragam tersebut memiliki makna, bagaimana?
Bagimana pesan yang ingin disampaikan dalam tari Srimpi Teja?
Bagaimana sosialisasi nili atau pesan tersebut kepada masyarakat?
Bagaimana peranan tari Srimpi pada umumnya dan tari Srimpi Teja
khususnya bagi wanita?

Mengapa tari Srimpi Teja dapat dijadikan sebagai media
pengkomunikasian nilai-nilai Jawa khususnya nilai pendidikan
wanita?

Apakah nilai-nilai yang disampaikan tersebut masih relevan dengan
masyarakat sekarang, mengapa?

Bagaimanakah pemahaman masyarakat terhadapo nilai yang
disampaikan lewat tari tersebut?

Apakah nilai pendidikan tersebut masih bisa dipertahankan, mengapa?



Apakah ada perubahan konsep tentang nilai pendidikan wanita dulu
dengan sekarang, mengapa bisa terjadi begitu ?

Bagaimanakah perkembangan tari Srimpi Teja sekarang?

6. Lain-lain

Bagaimanakah persyaratan menjadi seorang penari klasik?

Bagaimana apabila ada persyaratan yang tidak bisa dipenuhi?

+ Mengapa dalam tarian sakral seperti bedhaya dan Srimpi seorang

penari harus dalam keadaan besih dan suci?

Apakah syarat tersebut masih tetap dipakai sampai sekarang,

mengapa?
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Gambar rakit Nama/Lampahing Beksa Kn/Gong
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1 T Tz_ ........................ o 2
Ct e e et ese sttt . 3
Nyembah L 1
T‘ T Ndodok ajeng-ajengan 1
5 A
Jumeneng panggel, mayang ka-
nginan 2
1—> <2 Mayang kanginan 3
Gedrug kiwa mapan,gedrug tengen-
panggel L 2
Gedrug kiwa seleh kiwa, mapan -
nyatok kiwa 1l
Gruda kiwa seblak noleh 2
3—>» €4 Nyatok jinjit, seblak kengser -
ngiwa 3
ge Seleh kiwa, gedrug tengen ukel _
> €—2| ‘tawing pacak jangga L 3
4'3 Mapan ngenceng encot, seblak po-
leh 1
Ngenderek 2
{+ Ngenderek, seblak cul 3
5~—%}‘~£$_“A Imbal minger nengen iring-iringan
nyatok kiwa L 4
! (. Gruda, seblak noleh cul 1
V«l TJ. Ngusap suryan 2
Ngusap suryan, gedrug tengen keng
3 ] ser nengen 3
rhl, Tﬂ Seleh asta kiwa, kiwa ngruji se -
blak noleh 4 5
QJ’ ész Ngenderek -1
Ngenderek 2
Ngenderek, seblak cul '3
ij’ *FT Imbal majeng minger iring-iringan,
, 4
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- Lampah sekar miring, sendi

3 4

Sendi aliyan, Putri Cina sojah ju-

meneng 1

Kicat tawing nengen, Putri Cina so0-2
Jah Jjumeneng

Sendi, Putri Cina sojah jumeneng 3
Seblak kiwa tengen, Putri Cina so-

Jah jumeneng L
Ukel asta, Putri Cina sojah Jjeng-

keng l
Ukel asta, Putri Cina sojah jeng-

keng 2
Sendi minger ajeng-ajengan, Putri

Cina sojah jengkeng 3
Mapan seblak tengen, Putri Cina-

nyembah L
Ngenceng encot 1
Ngenceng encot, seblak noleh ung-

kek, Putri Cina panggel 2
Ungkek sendi, ngancap nengah 3
Iring-iringan majeng ngaler ngidul 4
Mapan jengkeng, ngasta Jjebeng 1
Jumeneng panggel 2
Sendi minger mbalik 3

Nyatok kiwa, wiwit lampah sekar mi-
ring

Lampah sekar wmiring

VIR N S

Nyamber tengen
Mapan minggir ajeng-ajengan; encot-
encot

Encot~encot

kncot-encot

Ungkek sendi

Mapan ngenceng

N U R S

Gongso ndawah Ayak-ayak

15

16

18

19

20
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Kicat erek aliyan nyangkol tengen 1
Kicat erek aliyan nyangkol kiwa 2
Nyamber tengen 3
Minggir ungkur—ungkﬁran, majeng ki-
wa minger iring-iringan 4
Nyatok kiwa ulap-ulap

Nyatok kiwa ulap~ulap, mayuk jinjit-
pacak Jangga

—

Ungkek sendi minger ajeng-ajengan
Mapan ngunduh sekar :
Ngunduh sekar

Ngunduh sekar

Ngancap nengah iring-iringan.

Mapan nyatok kiwa

Gruda, seblak cul

Ngusap suryan ,

Ngusap suryan gedrug tengen kengser-
winggir 3
Seleh asta kiwa, mapan asta kiwa

nyiku, seblak noleh L
Ngenderek 1l
Ngenderek e
Ngenderek, seblak cul 3
Inbal majeng, minger ajeng-ajengan=- 4

nyangkol kilwa

Kicat erek aliyan nyangkol tengen 1
Kicat erek aliyan nyangkol kiwa 2
Nyamber tengen 3

Minggir ungkur-ungkuran, majeng ki-

".wa, minger iring-iringan nyatok ki~

wa

g

Ulap~-ulap
Ulap-ulap, mayuk jinjit seblak pacak
Jangga

Ungkek sendi, minger ajeng-ajéngan
Mapan ngunduh sekar

[

Ngunduh sekar
Ngunduh sekar
Sendi majeng ngidul mapan, Putri Ci-
na minger mbalik 3
Mapan kicat tawing kiwa, Putri Cina

Sojah N
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10

11

12

13

14
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Ngenceng, ungkek terus ngiwak-
aken jebveng, gedrug tengen majeng-
tengen, seleh tengen. Gedrug ki-
wa majeng kiwa, gedrug tengen ma-
Jeng tengen, gedrug kiwa ngunus -
duwung.

Gedrug tengen majeng tengen, ge -
drug kiwa majeng kiwa, gedrug te-
ngen mapan, ngoyog ngiwg, mancat
suku kiwa pacak jangga (gedeg).
Gedrug kiwa mapan ngiwa, gedrug -
tengen majeng nengen, minger iring-
iringan. Gedrug kiwa mapan mengi-
wa, asta tengen minggah ngiwa,
ngusap suryan.

Gedrug tengen mancat suku kiwa,
asta tengen nglurus.

Sirig nengah klanten, aliyan -
nyamber tengen minggir iring-i-
ringan.

Mapan encot-encot kaping kalih,
Ungkek minger ajeng-ajengan. Ge=
drug kiwa majeng kiwa, gedrug te-
ngen mapan.

Ngoyog ngiwa mancat suku kiwa, pa-
cak jangga

Gedrug kiwa majeng kiwa, gedrug te-
ngen minger iring-iringan, gedrug-
kiwa asta tengen minggah ngiwa, ge-
drug tengen ngusap, mapan, mancat -
suku kiwa.

Sirig nengah klanten, aliyan nyan-
ber tengen minggir wangsul papan,
iring-iringan, encot-encot kaping
kalih,
Ungkek minger ajeng-ajengan, ge -
kiwa majeng kiwa, gedrug tengen
mapan ngoyog ngliwa wangsul nengen
mancat suku kiwa pacak jangga.

Gongso Beseg

Kn / Gong
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Gedrug kiwa mapan mengiwa, ge-
drug tengen majeng. tengen, ge-
drug kiwa majeng kiwa, gedpug-
tengen majeng tengen minger ne-
ngen iring-iringan.

Gedrug kiwa mapan mengiwa,
Gedrug tengen ngusap, msncat
suku kiwa, -

Sirig nengeh wangsul papan su-
dukan, sirig lintu papan nyu -
duk,

Sirig wangsul papan sudukan,
encot-encot sudukan.

Gedrug tengen minger mbalik,
mapan oyog-oyogan, aben jebeng.
Mancat suku kiwa, sirlg desegan.
Srimpli ngajeng ngilen, srimpi
wingking ngetan.

Mapan (Srimpi kilen dawah si -
sih ler, Srimpi wetan dawah si-
s1h kidul),

Sudukan, sirig lintu papan su -
dukan, encot-encot sudukan. Ge-
drug tengen minger mbalik, oyog-
oyogan aben jebeng.

Mancat suku kiwa.

Sirig desegan(Srimpl ngajeng -
ngidul, Srimpi wingking ngaler).
Srimpl wetan dawah kilen, srimp
kilen dawah wetan, '
Mapan sudukan, sirig ngiwa lintu
papan sudukan,
dukan.

Gedrug tengen minger mbalik,
oyog-oyogan aben jebeng,

Gedrug tengen mapan kengser ﬁgi-
len.

Ngglebag sudukan, terus njang -

encot-encot su -

kah tengen (ecen), nyamber ong-
ko 8.
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3 Qj§~*“1 (Srimpi kilen ngoyak), ubeng~-u- -

bengan wonten wetan, wangsul pa-
r*f} 1 pen ‘sudukan, srimpi kilen sirig
i 4 mundur mapan jengkeng. Srimpi we-

* tan jumeneng mendak ngoyog, wang-
$JT sul ngoyog nengen mzncat suku te-

~., Gongso ndawah Ayak-ayak Mijil
l——a- - _-.1_L»J,’- 3 pada
Pacak jangga
3—y ‘JL Encot-encot sendi gedrug tengen-
ngracik minger mbalik

Mapan ngenceng
2 Mapan ngenceng encot lamba
— 1L;1 ‘Mapan ngenceng seblak
Ngoyog ngiwa noleh nengen
1;M/1q Gedrug tengen mapan kengser ngiwa
Mapan ngenceng encot lamba
Mapan ngenceng encot seblak
t~f1 Ngoyog ngiwa noleh nengen
Gedrug tengen mapan kengser ngiwa
Mapan ngenceng-encot lamba
Mapan ngenceng encot seblak
Ngoyog ngiwa noleh nengen
Gedrug tengen, mayuk jinjit pacak
jangga
Ungkek sendi, minger ngiwa
e N Mapan mayuk jinjit pacak jangga-
Vi 4 ’J’L( kicat
St Kicat

H B W HESWND S W

AV V)

P Kicat

] Y Send
g ‘f? endi
v 4 Mlampah ngasah duwung.
Sealaet Mlampah ngasah duwung

1t

Mlampah ngasah duwung

W e W

Mlampah ngasah duwung
Sirig ubeng-ubengan, srimpi ing -
kang jengkeng nututi

=
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Gongeo wangsul Ayak-ayak terus
Srepegan
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Sirig ubeng-ubengan wangsul papany
minggir iring-iringan mapan encot-
encot kaping kalih, minger ajeng-
ajengan

Gedrug kiwa mapan mengiwa, gedrug
tengen majeng tengen.

Gedrug kiwa majeng kiwa, gedrug te-
ngen mapan.

Ngoyog ngiwa wangsul nengen mancat-
suku kiwa panggel.

Gedrug kiwa mapan mengiwa, gedrug -
tengen minger nengen,

Gedrug kiwa mapan, ngusap suryan ,
gedrug tengen mancat suku kiwa, as-
ta tengen nglurus.

-Perang ingkang kaping kalih .
Sirig ngiwa nengah lintu papan su-
dukan, sirig wangsul papan sudukan,
encot-emcot sudukan.

Gedrug tengen minger mbalik aben =
Jebeng oyog-oyogan.

Mancat suku kiwa, sirig aben jebeng.
Sirig desegan (srimpi ngajeng nge -
tan, srimpi wingking ngilen).
Srimpl wetan dawah ler, srimpi ki-
len dawah sisih kidul.

Mapan sudukan.

Sirig lintu papan sudukan,
Encot—encot sudukan.

Gedrug tengen minger mbalik aben -
jebeng oyog~oyogan.

Mancat suku kiwa sirig aben jebeng.
Sirig desegan (srimpi ngajeng nga-
ler, srimpi wingking ngidul wang -
sul papan/manggen) wonten tengah
mapan sudukan, sirig lintu papan =
sudukan.

Gedrug tengen minger mbalik aben =~
jebeng oyog-oyogan.
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—1 Gedrug tengen, mspan rengser ngetan,
|

ngglebag sudukan, terus njangkah te-
ngen sedaya. Nyamber ongko 8 (srimpi-

wetan ngoyak ).
i | ]‘) Ubeng-ubengan wonten kilen sudukan,

srimpli wetan eirig mundur

\ J J;:j: Mapan jengkeng.
~er’ Srimpi kilen jumeneng.
{i9~\ q;"%} Mendak ngoyog ngiwa, wangsuf nengen-
YOGS m:ncat suku tengen pacak jangga.
ﬁ*\Jf""“““ Gongso ndawah Ayak-ayak Mijil
3T'\~_1L —— 3 pada
Pacak jangga
1rl Encot~cncot sendi gedrug tengen ngra-
o «—2 cik minger mbalik 1
Mapan ngenceng 2
Ngenceng encot lombo 3
1(1 Ngenceng seblak L 1
2 —1 Ngoyog ngiwa noleh nengen 1
‘ fGedrug tengen mapan kengsor ngiwa 2
Jh““} 2 Mapan ngenceng encot lombo 3
3 Ngenceng seblak b 2
lW“w <1 Ngoyog ngiwa noleh nengen 1
‘J Gedrug tengen mapan kengser ngiwa 2
' 'F"l*——ﬂi Mapan ngenceng encot lombo 3
3 Ngenceng seblak 4 3
**ﬂy<-—q Ngoyog ngiwa noleh nengen 1
{L Gedrug tengen mayuk jinjit pacak jang-
| ga 2
3 Ungkek sendi minger ngiwa 3
J(J—’ 4___4 Mapan mayuk jinjit, kicat L L
Kicat 1
L g™ 7™ | Kicat 2
%\ 4——%} Sendi ( dumugi wingking srimpi ) 3
"':' Mlampah ngasah, ingkang jengkeng L 5
S o¥” \\\ Mlampah ngasah duvung 1
{ 4__£% Mlampah ngasah duwung 2
e Mlsmpah ngasah duwung 3

Sirig ubeng-ubengan, srimpi ingkang-
Jengkeng nututi 4 6
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Gambar rakit Nama/Lampahing beksa nnsuong
! Mapan mingpgir waengsul poren iring-
g
54 iringan.

Encot-encot minger ajeng-ajengan
th Mapan gedrug kiwa majeng kiwa, ge-~
T%. drug tengen mapan, ngoyog ngiwa
wangsul nengen, mancat suku kiwa -

pacak jangga.

Gedrug kiwa nyarungaken duwung.
Gedrug tengen majeng tengen.
Gedrug kiwa nglolos Jebeng.

Gedrug tengen ngsncap nengah iring-
iringan.

A\

2\
J\
-

} :q“l 6%‘~_g Ungkek minger mbalik, mapan.

Jengkeng, seleh jebeng.
Jumeneng panggel.

4
3———+{} E% Nyamber kiwa puletan.

A 2) Mapan majeng ngaler sedaya.
;]\ l,j/ Mapan kicat boyong.
:::' Ukel asta
1 { C/\ » Nglayang
\ /}
S Nyembah.
Ti TZ -Gongso suwuk-

A -Lagon~
‘3 | TH.
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Wiwit

Ngelik

Gending

Mantuk :

Ngelik

Mantuk.

Bawa Swara : Sekor Mijil
Kawuwusa sang retns Rengganis
Kang arsa rerempon
Lan dyah Widaninggar rum-arume
Nedya mentarken kawiraganing
Samya hamumpuni
Tejanya ngunguwung
Warnanen sang Retnaningdyah
Putri hadi pagri Cina
Sang Kusuma
Retno Dewi Widaninggar
Nedya males
Lara patl nengglh marang
Babo
Mring trahira sang Kusuma
Retno dewli Kelasworo
Hing nguni ingkang merjaya
Babo
Hingkang mbok dysh Hadaninggar
Marma mangke sang Kusuma

Sumedya mangrempak ing prang
Babo

Kocap sang Iman Suwongso
Putranya Wong Agung Menak
Patutannya

Sang dyah retno Kelasworo
Duk myarsa

Wau sang Imen Suwongso
Babo

Gya ngatag mring garwanira

Kusuma dewi Rengganis

Tandya ngrasuX kang busana
Babo

Prajuritan amantesi

Dasar putri yu utama

Mrak atl amersajani

Babo
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Pasinden
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13

14

15

16

17

18

Mantuk

Ngelik

Mantuk

Ngelik

Dene sang dyah Widaninggar

Sedet gandang kladuk besus
Ambeg kongas

Sotya andamar kanginan
Kang salira

Pantes wejang hamatinting
Babo

Hingkang cawur abang awak °
Sagung kawignyan mumpuni
Datan kuciwa ing semu

Babo

Hanglangkungi istijratnya
Tan wingwang lan kadangira
Risang retno Hadaninggar
Babo

Semana ayun-ayunan

Sang retno kekalihira
Hapan hasru

Hatanya tinanya genti

Dyah Rengganis

Duk myarsa ingkang sabda
Babo

Hasru tampita ing kapti
Lir hingobar kang salira
Talingan kadi sinebit

Babo

Manguntar-untar ing nggalih
Tan beda dyah Widaninggar
Kadya tinepak mukanya

Babo

Sumung-sumung wadana brit
Sotrah ingkang pangandika
Hora Jamak

Garwane Iman Suwongso

Dene kaya

Wong wadon pribsdi sira
Babo

Nora wurung sira mangkya

Tumekeng kantakanira



Kn/Gong

Paginden

19

Fwon o F

20

Mungsuh lawan jenenging wang

Bgbo

Dyah rengganis hasru nebda
Wis aja kakeyan hugap
Seksana gya campuh ing prang

Gongso ndawah ayak -ayak



Kn/Gong Pagsinden

Umpak-umpak

Umpak-umpak

Gya handeprok Widaninggar dewi
1 Neng kisma trus nglosot

I
1

Sang retno yu rengganiq ge age
Hanyaketi mring mengsahnya ugi
Tan paja upekti

2 Trusta jroning kalbu

TR

Widaninggar supe ing pangeksi
Wau sang lir sinom
Kagiliring sami rana age
Henget wanteyanira sang putri
Widaninggar dewi

L Geter galihipun

Nedya males lawaning ngajurit
5 Hing yudo rerempon

Sang kusuma kabyat tan galihe
Kasliliring kang mandamarukmi
Nyat jumeneng aglis

6 Dreg-udregan campuh
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Gongso wangeul ayak-ayak terus srepegan




Kn/Gong Pasinden

Umpak-umpaﬁ
Unpak-umpak

Tandya ndeprok gang retnaning puri
1 Salira androdog

Sang KusumaW idaninggar age
Sareng mulat mengeahnya katitih
Kabyataning galih

2 Sru karenanipun

Supe purwa duk sirnaning galih
Wau sang 1ir sino

Kasiliring saml rana age
Tandya enget wanteyaning ragmi
Sang retno rengganis

4 Ngudi walesipun

Nedya ruket pawor silih ungkih
5 Hing pangreh padudon

Sang retno yu kabyat tan galihe
Tan padon rat wau sang lir suji
Hing galih tan gigrig

6 Sru bremantyanipun
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Gongeo wangsul ayak-ayak:terus Srepegan
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Ka&NDHA

PENCET LAMPAHIPUN LELANGENDALEM SRIMPI SEXKAR TEJA.
LARAS SLENDRO PATHET MANYURA KENDHANGAN LADKAKG.Kd.T.

Skbetbyar vauta,anenggih ingkang kawiyosaken punika,
Lelangendalen Srimpi Sekar Téju. Karsa Dalem Ingkang Sinuwun
Kangjeng Sultan Hamengku Buwana, Sénapati ing Ngalaga Kgabe-
dulrahman Sayidin Panata GCama, Kalifatullah ingkang Jumeneng
kaping : VIII : (wolu), Inggang angrenggcani Xraton Dalem ing
Ngayogyakarta Hadiningrat.

wondeénd karsa Dalem ‘ingkang dadya pamurtining kandha
amundhut cariyosipun Serat ﬁénak, nalika yudunira Dewi Reng-
ganis kelivan Dewi w1daningéar, putri adi saking nagari Cina-
arinira Dewi Adaninggar. Inguni ingkang sinampurnakaken de” -
ning Sang Dyah-Juwitaningrat asma Dewi Kelaswara.

Marmankra Sangdyah Widaninggar ngudi tuwuh,sumedya males la- .

ra pralays, dening trahing Sangdyah Kelaswara.
Wwondéne Dewi Rengganis punika putri adi saking pratapan ing

Argapura, putranira pandhita gentur tapanya. Ing mangke Sang

dyah dadya garvanira Sang Imansuwangsa, putranira anengéih
Sang Jayengrana, patutan saking Dewi Kelaswara.

Pramila mangke kapasang yoé&a, atandiing samya wanodya  (.yu
uxtama, tan kuciwa digdaya hnjaj%ng-lagu, katrima 1stijragie
ra, tan wang-wang sang ripu %ibya.

Wondéné sasaniskaranira sadpun kocap wonten kugungandalem.sg
rat pesindhen sadaya. ’

Wauta, ingkang pars Qinangkaraning bexsa, sareng sampun ata-
ta mabukuh, dhasar sami éhdah ingkang warna, karengga salir«

ing sumbaga, an tinon saking andamukaning mandrava, sumorot

téjaning ngambara.
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